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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa dan faktor penyebab
siswa mengalami kesulitan belajar siswa kelas 11l sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah
matematika berbentuk soal cerita matematika berdasarkan teori Newman. Metode penelitian ini
adalah deksriptif kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode tes dan wawancara terstruktur, dan yang menjadi subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 111 SDK Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan
belajar siswa kelas 111 dalam menyelesaikan masalah matematika berbentuk soal cerita materi
satuan baku panjang, berat dan waktu berdasarkan teori Newman yaitu (1) kesulitan membaca
yang dihadapi siswa terdapat 31,25%, (2) kesulitan memahami yang dialami siswa terdapat
33,33%, (3) kesulitan transformasi yang dialami siswa terdapat 50%, (4) kesulitan keterampilan
proses yang dialami siswa terdapat 50%, dan (5) kesulitan penulisan jawaban dialami 70,66%.
Faktor-faktor yang menjadi penyebabnya adalah karena siswa tidak lancar membaca soal, siswa
tidak mampu menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan, siswa sulit untuk menentukan rumus
apa yang akan digunakan untuk proses penyelesaian dan siswa tidak mempu menarik kesimpulan
pada proses akhir. Jadi dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berbentuk soal cerita banyak dialami pada tranfortasi, ketrampilan proses dan
penulisan jawaban.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Soal Cerita Matematika & Teori Newman

PENDAHULUAN

Kesulitan belajar matematika siswa
merupakan fenomena yang biasa terjadi pada
proses  pembelajarannya.  Menurut  (A.
Rahmawati, 2019) kesulitan belajar adalah
ketidakmampuan siswa dalam belajar yang
sebagaimana mestinya, ditandai dengan
kegagalan tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajarannya. Tidak tercapainya target
tujuan pembelajaran ini, baik ditinjau dari segi
penguasaan materi pelajaran maupun rentangan
waktu yang tersedia disebabkan oleh adanya
suatu hambatan-hambatan belajar, ataupun
gangguan belajar. Kesulitan belajar matematika
yang dialami oleh siswa berbeda-beda yaitu
kesulitan berkaitan dengan konsep, kesulitan
berkaitan dengan prinsip, kesulitan dalam
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penggunaan simbol, kesulitan karena lemahnya
perhitungan siswa tersebut dan kesulitan dalam
memahami bahasa matematika (Wati &
Saragih, 2018).

Kesulitan belajar siswa juga terjadi
pada saat mengerjakan soal-soal matematika
yang terkatagori soal non rutin atau disebut
sebagai masalah matematika. Siswa tidak
memahami masalah dan prosedur
penyelesaiannya (tidak memahami masalah).
faktor yang mempengaruhi peserta didik
kesulitan dalam memecahkan masalah adalah
kurangnya ketrampilan dalam menyelesaikan
masalah  matematika  dan  kurangnya
kemampuan kognitif peserta didik (Apriani,
2018)
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Soal-soal matematika yang terkatagori
masalah bisa berupa soal cerita yang tidak bisa
secara langsung dikerjakan dengan prosedural
biasa. Menurut Dwidarti (Dwidarti, Mampouw,
& Setyadi, 2019), soal cerita merupakan soal
yang dinilai telah memiliki tingkat kesulitan
yang tinggi dibanding dengan soal matematika
yang menampilkan model matematika secara
langsung. Ummi Khasanah (2015) Soal cerita
matematika bertujuan untuk siswa berlatih dan
berpikir secara deduktif, dapat melihat
hubungan dan kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai
keterampilan matematika serta memperkuat
penguasaan konsep matematika.

Kesulitan siswa dalam menyelasaikan
soal cerita matematika bisa kita lihat dari
kemampuannya dalam membaca, mamahami,
proses  tranfortasi,  ketrampilan  proses
penyelasaiannya dan penulisan jawabannya.
(Surya, 2018) Newman memberikan lima
kegiatan penting dalam pembelajaran untuk
memunculkan  kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal uraian yang meliputi lima
tahapan sebagai berikut (1) membaca/
reading,(2)memahami/comprehension, (3)
transformasi / transformation, (4) keterampilan
proses / proces skill, dan(5)Penulisan Jawaban
/enconding.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan kesulitan belajar siswa kelas
111 sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah
matematika berbentuk soal cerita berdasarkan
teori Newman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif (studi kasus) yaitu menganalisis data
atau mendeskripsikan hasil olahan data untuk
mengetahui kesulitan siswa kelas 111 Sekolah
Dasar dalam  menyelesaikan  masalah
matematika berbentuk soal cerita berdasarkan
teori Newman. Subyek penelitian ini adalah 12
siswa kelas Il Sekolah Dasar dengan
kemampuan  menengah  sampai tinggi.
Penelitian dilakukan dengan (1) observasi
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sebelumnya, (2) tes reprsentasi, (3) wawancara,
dan (4) analisis data.

Observasi sebelumnya dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa pada
pembelajaran matematika. Berdasarkan
informasi dari observasi sebelumnya dibuatlah
instrumen penelitian untuk memilih subyek
penelitian. Lembar tes mencakup masalah
matematika berbentuk soal cerita materi
pengukuran yang telah divalidasi. Subyek
wawancara dipilih berdasarkan skor mereka
dalam tes, dan terpilih 5 subyek. Subyek yang
terpilih akan diwawancarai untuk menganalisis
kesulitan belajar mereka dalam menyelesaikan
masalah matematika berbentuk soal cerita
berdasarkan teori Newman. Data hasil
observasi, tes, dan wawancara dianalisis
dengan langkah-langkah analisis data kualitatif
yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan
(3) penarikan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan penelitian, maka
maka dibuat instrumen tes yang berisi masalah
matematika berbentuk soal cerita. Analisis data
yang diperolen menggunakan indikator
kesulitan belajar berdasarkan teori  Newman
seperti yang tertuang pada Tabel. 1 berikut ini.
Tabel 1. Indikator Kesulitan Belajar Siswa

Berdasarkan Teori Newman.
No Tahapan Teori Indikator Kesulitan

Newman
1. Membaca a. tidak dapat menentukan Kkata
(reading) kunci dalam soal
b. tidak dapat mengartikan kata-
kata yang dianggap sulit yang
diajukan.
2. Memahami a. Tidak menuliskan apa yang
(comprehension) diketahui
b. Tidak menuliskan apa yang

ditanyakan

c. dan tidak dapat menjelaskan
maksud dari pertanyaan soal.

d.  Menuliskan apa yang diketahui
dengan menggunakan simbol-
simbol yangdibuat sendiri tanpa
keterangan

e.  Menuliskan hal yang ditanyakan

tapi tidak sesuai dengan yang

diminta

soal.

Tidak tepat dalam memilih

operasi (rumus) atau teori yang

digunakan.

3. Transformasi a.
(Transformation)
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4. Keterampilan a. Kesalahan dalam komputasi.
Proses(process b. Tidak tepat dalam menjelaskan
skill) proses komputasi dalam lembar

jawaban.
c. Tidak melanjutkan prosedur
penyelesaian

5. Penulisan a.  Tidak menuliskan jawaban dan
Jawaban kesimpulan.

(enconding) b. Menuliskan  jawaban  dan
kesimpulan yang tidak tepat.
c.  Tidak menyertakan satuan yang
sesuai.
Berdasarkan indikator kesulitan diatas

dilakukan proses analisis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan. Berikut ini persentasi kesulitan siswa
dalam menyelasaikan masalah matematika
berbentuk soal cerita berdasarkan teori
Newman.

Tabel 2. Persentasi Kesulitan Belajar Siswa
Pada Soal Cerita.

No Soal (S) Kesulitan berdasarkan Persentasi
Teori Newmon Siswa (%)
1 S1 reading 12,5
comprehension 12,5
Transformation 375
process skill 50
enconding 62
2 S2 reading 25
comprehension 375
Transformation 62,5
process skill 62,5
enconding 75
3 S3 reading 25
comprehension 25
Transformation 50
process skill 50
enconding 75
4 S4 reading 25
comprehension 25
Transformation 325
process skill 32,5
enconding 62,5
5 S5 reading 50
comprehension 50
Transformation 50
process skill 50
enconding 62,5

Berdasarkan tabel 2, kita memperoleh
gambaran bahwa kesulitan terbesar siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika
pada proses penulisan jawaban/enconding.
Siswa belum bisa menuliskan jawaban dengan
benar karena kesulitan dalam melakukan
perhitungan. Dari kelima soal test yang telah
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diuji, hampir semua jawaban akhir siswa belum
benar, karena pada tahap awal siswa sudah
kesulitan. Terutama tahap pemilihan rumus dan
proses perhitungan. Temuan penelitian ini
mendukung penelitian dari Oktaviana (2018)
yang mengatakan bahwa kesulitan siswa pada
penulisan jawaban menempati persentasi paling
besar (Oktaviana, 2018).

1. Kesulitan Membaca (Reading).

Rata-rata siswa Yyang mengalami
kesulitan membaca adalah 31,25%. Siswa yang
mengalami kesulitan pada fase membaca, tidak
memperhatikan tanda baca dan simbol pada
soal dengan baik sehingga tidak mampu mecari
kata kunci yang tepat dari soal yang ditanyakan.
Hal ini diketahui pada saat wawancara bahwa
siswa tersebut tidak mampu membaca beberapa
simbol yang terdapat pada soal. Penyebabnya
adalah karena siswa belum lancar dalam
membaca, karena tidak terbiasa membaca
masalah matematika yang berbentuk cerita.
Temuan  Kkesulitan ini  lebih  banyak
persentasenya dari temuan penelitian yang
dilakukan oleh (D. Rahmawati & Permata,
2018). Contoh kesulitan membaca siswa dapat
dilihat pada gambar 1
Gambar 1. kesulitan membaca

2. Kesulitan Memahami (comprehension).

Terdapat  33,33%  siswa  yang
mengalami kesulitan memahami. Penyebab
subjek melakukan kesulitan ini adalah sebagai
berikut : tidak teliti menemukan hal apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, tidak
memahami permasalahan dalam soal, tidak
paham simbol yang terdapat pada soal, tidak
terbiasa menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan pada lembar jawaban, bingung
harus menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal. Contoh kesulitan
memahami siswa dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. kesulitan memahami

3. Kesulitan Transformasi (transformation).
Pada tahap ini, terdapat 50% mengalami
kesulitan transformasi Penyebabnya adalah
sebagai berikut tidak mampu
mengkombinasikan rumus apa yang akan
digunakan untuk mengetahui permasalahan
dalam soal, tidak paham dengan cara
penyelesaian yang seharusnya digunakan, tidak
paham langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal yang ditanyakan, kurang paham pada
proses penjumlahan dan perkalian, tidak paham
dengan materi yang diuji dalam soal cerita,
kurangnya penguasaan meteri, tidak menyukai
mata pelajaran matematika. Hal ini senada
dengan penelitian dari (Yulianingsin &
Dwinata, 2018) yang menyatakan bahwa
kesulitan siswa dalam menggunakan rumus
yang sesuai. Contoh kesulitan tranformasi
siswa dapat dilihat pada gambar 3.
Gambar 3. kesluitan transformasi

4. Kesulitan Keterampilan Proses (process
skill).
Pada tahap ini, terdapat 50% siswa yang

mengalami kesulitan proses. Penyebabnya
karena sebagai berikut: tidak menguasai proses
perkalian, penjumlahan, dn pengurangan, tidak
konsentrasi dalam  menyelesaikan  soal,
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menjawab soal dengan asal-asalan, salah dalam
menentukan rumus, bingung dengan soal yang
dibacakan, akibat dari kesulitan yang dialami
sebelumnya. Temuan ini ditunjang dengan
penelitian (Rosita & Rochmad, 2016) yang
menyatakan bahwa kebanyak siswa mengalami
kesulitan dalam process skill. Contoh kesulitan
ketrampilan proses dapat dilihat pada gambar 4
berikut.

Gambar 4. kesulitan ketrampilan proses

5. Kesulitan Menuliskan Jawaban (enconding).
Pada tahap ini juga, 70,66 % siswa

kesulitan menuliskan jawaban. Penyebabnya

karena sebagai berikut : terjadinya kesulitan

yang dialami

sebelumnya, tidak paham apa itu kesimpulan,

belum lancar dalam menuliskan jawaban pada

lembar jawaban. Temuan ini mendukung
penelitian (Fitriatien, 2019) yang menyatakan
bahwa kesulitan yang banyak terjadi pada tahap
tranformasi, ketrampilan ~ proses  dan
menuliskan jawaban. Contoh kesulitan siswa
pada penulisan jawaban dapat dilihat pada
gambar 5 berikut.

Gambar 5. kesulitan menuliskan jawaban
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terdapat lima
kesulitan yang dialami siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika berbentuk
soal cerita. Terdapat 31,25% siswa mengalami
kesulitan membaca (reading), 33,33% siswa
kesulitan memahami (comprehension), 50%
siswa kesulitan transformasi (transformation),
50% siswa kesulitan keterampilan Proses
(process skill), 70,66 % siswa kesulitan
penulisan  jawaban  (encoding).  Faktor
penyebab siswa mengalami kesulitan belajar
karena siswa tidak mampu menemukan kata
kunci dalam soal dengan baik dan tidak mampu
membaca simbol dengan baik, tidak
menuliskan apa yang diketahui dan di tanyakan
dalam soal, tidak dapat mencari tahu operasi
hitung atau menentukan rumus yang tepat untuk
menyelesaikan soal, tidak mampu menuliskan
kesimpulan yang baik sehingga untuk
menyelesaikan soal cerita matematika, siswa
belum mampu mengerjakan dengan baik dan
benar sesuai dengan teori Newman.
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